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BAB III

METODE PENELITIAN

did yeH @

.1 Objek Penelitian
> =
g ; Menurut Sugiyono (2022:8), penelitian dilakukan pada objek yang bersifat alami,
o —
¥ X
cdin@na objek yang terbentuk secara apa adanya tanpa manipulasi atau pengaruh dari
5 =
gkebzradaan peneliti. Penelitian ini fokus pada KFC sebagai objek penelitian. Proses
«Q =
2. 5
gcpen':élitian dilakukan dengan cara berkomunikasi dengan subjek penelitian, yakni
) n
a 3.
épel%_nggan yang telah mengunjungi KFC sebelumnya. Komunikasi dengan subjek
: 3
2dil

akukan melalui instrumen berupa kuesioner.

TE
3. .
.2 Desain Penelitian
A
Q
; Menurut Schindler (2022 : 75), desain penelitian merupakan struktur atau

=
kerangka kerja yang digunakan untuk mengatur dan merencanakan cara pengumpulan
Q
=
danﬂ%nalisis data untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mencari

~

tahu peran variabel citra merek dan kualitas produk dalam mempengaruhi loyalitas
metek. Desain penelitian dibagi menjadi beberapa klasifikasi menurut Schindler (2022 :
0n

o

78:85), diantaranya sebagai berikut :
c
=

a.&-;-l"ujuan Penelitian
=

7
@Penelitian ini merupakan studi kausal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
o

= .. . . . .
5mengujl apakah citra merek dan kualitas produk memengaruhi loyalitas merek.

=
.O,Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi bagaimana perubahan pada satu variabel

P_’,dapat mempengaruhi variabel lainnya. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat

x
Ymemberikan referensi yang berguna bagi perusahaan maupun pembaca, untuk

) |
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memahami apakah terdapat hubungan antara variabel independen, yaitu citra merek

@an kualitas produk, dengan variabel dependen, yaitu loyalitas merek.

u
Q

b. gKemampuan Peneliti untuk Memanipulasi Variabel

o

d

gPenelitian ini termasuk dalam kategori ex pos facto, yang berarti peneliti tidak

emiliki kontrol untuk mengendalikan variabel yang ada. Metode ini digunakan

A Iﬂé)lll

Zuntuk mengamati dan melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau sedang

)

%erlangsung tanpa intervensi dalam manipulasi variabel.
=

c

. g_{uang Lingkup Topik

w0
=2

gLingkup penelitian ini lebih fokus pada luasnya cakupan studi daripada mendalami
Q

=)
=setiap aspeknya secara mendalam, dan termasuk dalam kategori penelitian statistik.
=
(]
mEBerdasarkan karakteristik sampel yang digunakan, penelitian ini berusaha untuk

inenentukan sifat-sifat populasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan pendekatan

s
~kuantitatif.
=2

E
d. “Fokus Pengukuran
g

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengukurannya. Instrumen

_penelitian berupa survei yang dilakukan melalui kuesioner Google Form, yang berisi
=

grpertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada responden.

=

=
.;Kompleksitas Desain

gDesain single-methodology menggunakan satu jenis metode survei, yaitu kuesioner.
a.
g-Kuesioner dalam penelitian ini untuk menilai pengaruh citra merek dan kualitas

=produk terhadap loyalitas merek KFC.

oju

=tMetode Pengumpulan Data

gr.Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan kuesioner yang

e

xmencakup pertanyaan mengenai variabel yang diteliti, yaitu citra merek, kualitas

Sproduk, dan loyalitas merek, yang disebarkan melalui Google Forms. Metode
)
o]
= 30
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g.

=

—

pengumpulan data ini dipilih untuk memperoleh informasi langsung dari para
(rigsponden sebelum akhirnya diuji oleh peneliti.
T
ZLingkungan Penelitian

©
&Penelitian akan dilaksanakan dengan melakukan penelitian lapangan, yang
3
smerupakan sebuah lingkungan nyata dan aktual dimana subjek dan objeknya berada
™

ijidalam penelitian.
o

. ’mgl)imensi Waktu

-+

=
SDalam penelitian ini, dengan menggunakan studi cross-sectional study, data
=)

5dikumpulkan hanya pada satu waktu tertentu untuk mewakili kondisi pada saat

eps

itersebut.

esadaran Penelitian Partisipan

Yhrewoyu

ubjek yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan subjek yang tidak merasa

oot e

da penyimpangan, namun tidak memiliki keterkaitan langsung dengan penelitian

tersebut.

19 yery 3

D
.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi Penelitian

Schindler (2022:39) menyatakan bahwa populasi adalah kelompok
subjek penelitian yang mencakup individu, peristiwa, atau catatan yang memiliki
karakteristik yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Populasi ini tidak
hanya meliputi aspek kuantitatif, tetapi juga mencakup kualitas serta atribut yang
terdapat dalam kelompok objek atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian

ini adalah konsumen KFC.

3.2 Sampel Penelitian
Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, peneliti tidak
dapat mempelajari seluruh populasi. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan
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sampel sebagai perwakilan populasi yang akan diteliti lebih lanjut. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan
populasi tersebut (Hair et al., 2019:211). Dalam penelitian ini, sampel diambil
dari pelanggan KFC yang telah melakukan pembelian produk dari tempat
tersebut. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode non-probability sampling. Non-probability sampling adalah
metode pemilihan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2022:84). Metode
pengambilan sampel ini digunakan karena jumlah konsumen produk KFC tidak
diketahui dengan pasti.

Adapun jenis dari metode non-probability sampling terbagi enam
diantaranya sampling sistematis, sampling kuota, sampling insidental, sampling
purposive, sampling jenuh, dan snowball sampling. Metode yang digunakan oleh
peneliti dalam mengolah sampel menggunakan metode purposive sampling,
menurut Sugiyono (2022:85) purposive sampling adalah metode pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Responden berdomisili di Kota Daerah Khusus Jakarta,
2) Responden pernah mengonsumsi produk KFC baik secara dine-in atau take-

away atau online delivery.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini didasarkan pada
perhitungan menurut Hair et al. (2019:133), yang menyatakan bahwa ukuran
sampel minimal adalah lima kali jumlah indikator variabel dalam penelitian.

Pada penelitian ini terdapat 19 indikator untuk 3 wvariabel, sehingga
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perhitungannya menjadi 5 x 19 = 95. Dengan demikian, jumlah minimum

@ sampel yang dibutuhkan adalah 95 responden.

=
.4 LOEISI Penelitian
; Lokasi Penelitian yang peneliti lakukan berfokus di Jakarta. Alasan dalam

L =

gpem-lhhan tempat di daerah tersebut karena dekat dengan kampus peneliti sehingga
©

Qéne@permudah peneliti untuk mencari sampel penelitian yang akan diambil dari
=1

gmaﬁgsmwa Kwik Kian Gie, teman dan keluarga yang berada di daerah Jakarta Utara.
-

2 @
.5'Variabel Penelitian

a =1

] n

g 2 Sugiyono (2022:38) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang dapat
Q =

dlugur dan dipelajari dalam penelitian untuk memperoleh kesimpulan. Pada penelitian

-

3
ini,“terdapat tiga variabel, yakni dua variabel independen (bebas) dan satu variabel
7\_

depgnden (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah citra merek (X1) dan

x‘
kualitas produk (X2), sedangkan variabel dependen adalah loyalitas merek (Y).

ue

Q
3.5.1 Variabel Independen (Bebas)
Menurut Hair et al. (2019:2), variabel independen atau variabel bebas

adalah variabel yang dianggap dapat menyebabkan perubahan atau memberikan

pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, terdapat dua

Ig INISu]

variabel independen yang digunakan, yaitu.

;Jagquins ueyingakuaw uep ueywnijueduaw eduey 1ul sijny eAdey yningas neje ue!6eqas dinnbusw 6UEJ@JG I

a. Citra Merek
Menurut Keller dan Swaminathan (2020:76-77), citra merek dapat diukur
menggunakan tiga dimensi yang tercermin dalam butir-butir pertanyaan,

seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Citra Merek (X1)

Variabel

Dimensi

Butir Pernyataan

Skala

Citra
Merek

Strength

Saya merasa informasi tentang
produk KFC telah membantu
saya memahami lebih dalam
tentang merek KFC.

Likert

Restoran siap saji KFC memiliki
reputasi yang baik.

Likert

Favorability

Saya memiliki pandangan positif
terhadap merek KFC.

Likert

Saya sangat menyukai produk
KFC karena memenuhi
kebutuhan dan keinginan saya.

Likert

Uniqueness

Merek ini memiliki ciri khas
yang membedakannya dari
merek lainnya.

Likert

Sumber: Diadaptasi dari Keller dan Swaminathan (2020:76-77)

b. Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Keller (2022:188) variabel kualitas produk dapat diukur

berdasarkan dimensi dibawah ini yang tercermin kedalam butir-butir

pertanyaan seperti:

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk (X2)

Variabel

Dimensi

Butir Pernyataan

Skala

Kualitas
Produk

Fitur

KFC menyediakan berbagai
pilihan menu yang melengkapi
pilihan utama untuk memenuhi
selera saya.

Likert

Kualitas
Kinerja

KFC selalu menyajikan makanan
dengan cita rasa yang lezat dan
berkualitas tinggi.

Likert

Kualitas rasa dari produk KFC
sangat memuaskan dan
memenuhi ekspetasi saya.

Likert

Kualitas
Kesesuaian

Kualitas produk makanan KFC
selalu konsisten dari waktu ke
waktu.

Likert

Menu makanan di KFC selalu
sesuai dengan deskripsi yang

Likert
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diberikan dalam promosi atau
iklan.

Keandalan KFC dapat diandalkan dalam | Likert
menyediakan produk dengan
kualitas yang sama setiap Kali
saya membeli.

Gaya Tampilan produk makanan KFC | Likert
disajikan dengan menarik.
Bentuk Bentuk produk makanan KFC | Likert
menarik dan menggugah selera.
Kustomisasi KFC menyediakan opsi untuk | Likert
menyesuaikan pesanan sesuali
dengan preferensi saya (seperti
tanpa saus atau tambahan menu
tertentu).

Sumber: Diadaptasi dari Kotler dan Keller (2022:188)

5.2 Variabel Dependen (Terikat)

Menurut Schindler (2022:15), variabel dependen atau variabel terikat
adalah variabel utama yang menjadi fokus penelitian, diukur, diprediksi, atau
diamati perubahannya akibat pengaruh variabel independen. Dalam penelitian

ini, variabel terikatnya adalah loyalitas merek, yang dirinci dalam tabel berikut.

(319 ueny My exrewLIou] (P siusig InIsUI) 9XI [81 1w exdid e (J)

Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Loyalitas Merek (Y)

Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Loyalitas | Perilaku Frekuensi saya mengunjungi KFC
Merek lebih  sering dibandingkan | Likert

restoran lain

Saya cenderung membeli produk
KFC secara berulang dalam | Likert
wakatu dekat.

Sikap Saya merasa puas dengan
pengalaman saya saat membeli | Likert
dan mengonsumsi produk KFC.
Saya berencana untuk terus
membeli produk KFC di masa | Likert
depan.

Saya merekomendasikan KFC
kepada teman atau keluarga | Likert
sebagai pilihan restoran cepat saji.
Sumber: Diadaptasi dari Schiffman et al (2019 : 138)
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3.6 Teknik dan Pengumpulan Data

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

3.7P

@ Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data

T
prisier yang dikumpulkan melalui kuesioner online melalui google form. Instrumen
(o)

©

pengukuran yang digunakan adalah skala Likert, yang sesuai untuk mengukur variabel-
3

arfabel laten seperti sikap dan persepsi. Skala Likert yang diterapkan dalam penelitian
™

ni gerbentuk interval, sehingga memungkinkan analisis statistik yang lebih mendalam.
Q)

L

11a.gydin

&U I

‘kagh Likert, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2022:93), adalah cara untuk

efigukur sikap, pandangan, atau persepsi seseorang. Dalam penelitian, skala ini
o]
=
«digtnakan untuk mengukur citra merek, kualitas produk dan loyalitas merek dengan cara
S o
§mer§gubah variabel tersebut menjadi beberapa poin penting, lalu membuat pertanyaan

(@]

ber

uepug!ﬁun

u

satkan poin-poin tersebut. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk

Jewgoyu

me@gunakan skala Likert dengan urutan dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju

A
unt§_k mengukur pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap loyalitas merek KFC.

§

a Tabel 3.4

< Skor Skala Likert

Pernyataan Skor

- Sangat Tidak Setuju 1
7 | Tidak Setuju 2
-
= Netrgl 3
E, Setuju 4
o Sangat Setuju 5
Yy Sumber : Ghozali, 2021
=

olahan dan Analisis Data

ujueps

Setelah dilakukan pengumpulan data oleh peneliti melalui kuisioner, tahap

4

selanjutnya yaitu data akan diolah agar dapat digunakan. Teknik analisis data yang

di&nakan peneliti dalam meneliti penelitian ini sebagai berikut:

e

3.‘? Uji Kuisioner
i Uiji Validitas
o
35 36
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Menurut Ghozali (2021:66), uji validitas adalah proses untuk mengukur

@sejauh mana suatu kuesioner dapat dianggap valid. Sugiyono (2022:121)

eH

= menyatakan bahwa variabel dianggap valid jika instrumen yang digunakan mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, sebuah kuesioner dapat
dianggap valid jika pernyataannya dapat menggambarkan hal yang ingin diukur
melalui kuesioner tersebut.

Pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan hasil perhitungan
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan nilai r tabel.
Pengujian ini akan dilaksanakan pada 30 responden, dengan membandingkan nilai
r hitung terhadap nilai r tabel sebesar 0,361 pada tingkat signifikansi 0,05. Untuk
melakukan uji validitas menurut Schindler (2022 : 414), aplikasi teknik korelasi
Pearson Product Moment akan menggunakan rumus sebagai berikut:

. nXxy) = (Xx)QXy)
J nEx? = E0)TMEy? - E»)]

(319 ueny Y1my| exi3eWIOU| Uep siusig IN3NSU]) DX 191 1w eadd

Keterangan:
r = Koefisien korelasi
S5
2 n = Jumlah sampel
é‘
- X = Skor tiap pernyataan
%
y = Skor total yang diperoleh

Untuk menentukan tingkat validitas instrumen dalam penelitian ini, kriteria

diambil berdasarkan perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel sebagai berikut:

a. Jika nilai r hitung > r tabel (0.361), dengan nilai signifikansi 5% (hasil
pernyataan atau indikator valid)

b. Jika nilai r hitung < r tabel (0.361), dengan nilai signifikansi 5% (hasil

pernyataan atau indikator tidak valid)
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b) Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2021:61), uji reliabilitas adalah metode untuk
mengukur konsistensi jawaban dari ifem atau pernyataan yang diberikan pada
responden dari waktu ke waktu. Hair et al. (2019:3) menjelaskan bahwa
reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu variabel atau lebih dalam
mengukur hal yang seharusnya diukur. Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika
jawaban responden terhadap pernyataan tersebut konsisten dan menghasilkan
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. Berikut adalah rumus Cronbach’s

Alpha yang digunakan menurut Sahir (2021 : 33) :

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
(319 uery yimy exi3ewoju] uep siusig Inyisul) DUN 191 11w eadid yeH @

K ¥ Si?
=g g2
Keterangan:
T = Koefisien reliabilitas
k = Banyak butir pernyataan
Y Si? = Jumlah varians skor per butir pernyataan
St? = Jumlah varians total

3.’& Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2022:147), statistik deskriptif adalah metode analisis
data yang menggunakan statistik untuk menggambarkan atau menjelaskan data
yang telah dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi. Teknik ini memberikan
gambaran mengenai data berdasarkan perhitungan seperti nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, nilai maksimum dan minimum, jumlah total (sum), rentang
(range), dan lainnya (Ghozali, 2021:19). Dalam penelitian ini, analisis statistik

deskriptif yang digunakan mencakup beberapa hal dibawah ini:
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Rata — rata hitung (mean)

Menurut Schlinder (2022 : 35) rata-rata atau mean adalah nilai pusat
dari data yang diperoleh dengan menjumlahkan semua nilai data dan kemudian
membaginya dengan jumlah data. Rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rata-rata adalah sebagai berikut :

. Z fi;lXi

Keterangan:

X = Rata-rata skor

fi = Frekuensi kelompok data ke-i

Xi = Nilai data yang diamati

n = Jumlah data pengamatan
Rentang Skala

Skala Likert terdiri dari angka 1 hingga 5. Angka 1 mewakili nilai

terendah atau sangat tidak setuju, sedangkan angka 5 mewakili nilai tertinggi
atau sangat setuju. Berikut adalah rumus untuk menentukan rentang nilai pada

skala Likert, menurut Mustafa (2013 : 117) :

Rs — m-—n
b
Keterangan:
Rs = Rentang skala penilaian
m = Skor tertinggi
n = Skor terendah
b = Jumlah kelas atau kategori
39



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3.
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Dalam penelitian ini, didapatkan nilai tertinggi dengan skor 5 dan nilai terendah

5TS

T8

skala pada penelitian ini sebagai berikut:

35

dengan skor 1. Dengan jumlah kategori sebanyak 5, dapat ditentukan rentang

Lo

Keterangan:

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

Ls

1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi menurut Ghozali (2021:145-146), adalah analisi yang

2.6

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

3.4

12

digunakan untuk mempelajari kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Analisis regresi membantu menemukan hubungan positif maupun negatif antara
variabel dependen dan variabel independen. Adapun uji dan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a) Estimasi Persamaan Regresi

40
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Model persamaan regresi membantu memperkirakan nilai observasi
dengan nilai yang diestimasi. Nilai observasi pada populasi umumnya akan
diwakili dengan Y (Y tanpa topi), sedangkan untuk membedakan, hasil estimasi
akan diwakili dengan simbol Y (Y dengan topi). Adapun persamaan rumus

analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Y= a+BX; +B2X;
Keterangan:
Y = Variabel terikat (Loyalitas Merek)
a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi variabel bebas 1 (citra merek)
X = Variabel bebas 1 (citra merek)
B = Koefisien regresi variabel bebas 2 (kualitas produk)
X, = Variabel bebas 2 (kualitas produk)

“b) Uji Asumsi Klasik

Ig 3nISu|
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1) Uji Normalitas

Uji Normalitas menurut Ghozali (2021:196), adalah sebuah uji yang
digunakan untuk memeriksa apakah data sisa atau residual dalam model
regresi berdistribusi normal. Apabila nilai residual tidak terdistribusi
normal, maka pengujian statistik dengan jumlah sampel menjadi tidak valid.
Terdapat dua cara untuk mengukur distribusi data residual yaitu analisis
grafik dan analisis statistik. Dalam penelitian ini digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas residual.

Uji statistik K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
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2)

3)

a) HO: Jika nilai signifikansi > 0,05, HO diterima dan data residual
terdistribusi normal.
b) HA: Jika nilai signifikansi < 0,05, HA ditolak dan data residual tidak
terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2021:157), adalah sebuah uji
yang digunakan untuk memeriksa hubungan (korelasi) antara variabel bebas
(independent) dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model
yang tidak terbukti multikolonieritas atau tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai
tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Adapun kriteria uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut:
a) Apabila nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolineritas.
b) Apabila nilai folerance < 0.10 atau VIF < 10, maka terjadi
multikolineritas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178), adalah sebuah
uji yang digunakan untuk menguji apakah penyebaran residual (kesalahan
prediksi) dalam model regresi konstan. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
adalah model dengan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya tetap. Kondisi tersebu disebut juga Homoskedastisitas atau tidak
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terjadinya heteroskedastisitas. Adapun kriteria uji heteroskedastisitas

sebagai berikut:

a) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

b) Apabila probabilitas  signifikansi < 0,05, maka terjadi

heteroskedastisitas.

c¢) Uji Signifikansi Anova (Uji F)

Uji F menurut Ghozali (2021:148), adalah uji yang digunakan untuk

menilai baik atau layaknya model regresi dengan melihat hubungan dari variabel
dependen terhadap variabel independen. Hipotesis yang digunakan pada uji ini

adalah:

HO: By =B, =0

HA: By #B, #0

Adapun dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian adalah:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan

HA diterima yang berarti model regresi yang digunakan layak pakai untuk

memprediksi variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka HO diterima dan

HA ditolak yang berarti model regresi yang digunakan tidak layak pakai

untuk memprediksi variabel dependen.

d) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t menurut Ghozali (2021:148-149), adalah uji yang digunakan untuk

menguji hubungan sebab-akibat antara dua variabel. Uji t membantu

menjelaskan kontribusi suatu variabel (independen) dalam menyebabkan
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perubahan pada variabel yang diamati (dependen). Hipotesis yang akan

digunakan pada uji ini adalah:

@

HO: 5; =0
HA: 5; #0
Adapun dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian adalah:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan HA
diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka HO diterima dan
HA ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

‘e) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) menurut Ghozali (2021:147), adalah uji yang

mengukur seberapa akurat sebuah model statistic dapat menjelaskan data yang

(319 uery Y1my| exewIoU| Uep siusig INIsUl) DX 191 1w eadd siey

ada. Dengan nilai koefisien determinasi antara nol dan satu, semakin kecil nilai
R? berarti semakin terbatas kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R? mendekati angka satu berarti

variabel independen memiliki kemampuan (mampu) untuk menjelaskan variasi

1g INISU|

variabel dependen secara sempurna.
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